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Objective: to identify the use of gadget and socialinteraction of preschool age at kin-
dergaten in Yogyakarta.

Methods: The research was conducted ar PKK Kindergarten, Maguwoharjo, Sleman

Yogyakarta. The research design was Cross Sectional. The study population is the
Jfather/mother who has children using gadgets with a sample of 45 respondents using
total sampling. Data collection tools are questionnaires. Analysis is done by using
Somersd rest.

Results:

The most age of respondents was early adulthood, 22 respondents (48.9%). Most of
the respondents’ education is medium, 27 respondents (60.0%). Most of respondents
were housewives, 23 respondents (51.1%). Most the children were 6 years old, 28
children (62.2%). Most of the sexes of children are female, 27 children (60.0%).

The use of gadget is medium category, 20 respondents (44.4%). Most of the respon-

dents were good category of social interactions, 32 respondents (71.1%). The results
of bivariate analysis between the age of the child, parental education, and parents
Jjob with the use of gadgets obtained p-value 0.010; 0.024; and 0.003. The results of
bivariate analysis between the age of the child, parental education, parents job, and
the use of gadgets with social interaction obtained p-value 0.028; 0.041; 0.002, and
0.007

Conclusion: There is a relationship between the age of the child, parental education,
and parents job with the use of gadgets of preschool children. There is a relationship
between the age of the child, parental education, parents job, and the use of gadgets
with social interaction of preschool children.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti saat ini, media diperlukan
seseorang untuk melakukan sebuah interaksi sosial,
khususnya untuk melakukan kontak sosial maupun
berkomunikasi. Salah satu media yang digunakan
adalah gadget. Gadget sendiri dapat berupa kom-
puter atau laptop, tablet PC, dan juga telepon seluler
atau smartphone (Novitasari, 2016). Dengan meng-
gunakan gadget seseorang dapat berinteraksi satu
dengan lainnya.

Riset yang dikemukakan oleh salah satu media yang
mengatakan bahwa Indonesia masuk dalam 10 besar
negara sasaran pasar penjualan gadget (handphone,
laptop, tablet, note, mp3 dan lain-lain) di dunia. Se-
buah teknologi pada hakikatnya diciptakan untuk
membuat hidup manusia menjadi semakin mudah
dan nyaman. Kemajuan teknologi yang semakin
pesat saat ini membuat hampir tidak ada bidang ke-
hidupan manusia yang bebas dari penggunaannya,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Seiring
arus globalisasi dengan tuntutan kebutuhan pertu-
karan informasi yang cepat, peranan teknologi komu-
nikasi menjadi sangat penting (Lioni, Holilullah, dan
Nurmalisa, 2013). Gadget saat ini mudah dijumpai,
sebab hampir semua kalangan masyarakat memilik-
inya. Gadget tidak hanya beredar di kalangan remaja,
dewasa, atau lanjut usia, tetapi juga beredar di ka-
langan anak-anak. Banyak produsen gadget sengaja
menjadikan anak-anak sebagai target pemasarannya
(Novitasari, 2016). Hal tersebut dapat mengganggu
proses interaksi sosial pada anak.

Interaksi sosial adalah hubungan antara individu
satu dengan individu lain yang saling mempengaruhi
dan terdapat hubungan saling timbal balik. Hubun-
gan timbal balik juga terjadi di dalam proses belajar
Walgito (2003). Dalam interaksi sosial selalu terjadi
kontak dan terjalin hubungan antara manusia selaku
individu dengan individu lainnya. Kecenderungan
penggunaan gadget secara berlebihan dan tidak te-
pat akan menjadikan seseorang bersikap tidak peduli
pada lingkungannya baik dalam lingkungan keluarga
maupun masyarakat. Ketidakpedulian seseorang akan
keadaan di sekitarnya dapat menjadikan seseorang di-
jauhi bahkan terasing di lingkungannya (Novitasari,
2016).

Apabila penggunaan gadget pada anak berlangsung
terus-menerus dan digunakan secara berlebihan tan-
pa pengawasan dari orang tua, dikhawatirkan akan
mengganggu suatu proses interaksi sosial pada anak,
dimana anak-anak seharusnya dapat berinterak-

si baik dengan lingkungan sekitar akan tetapi den-
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gan adanya gadget sebuah interaksi tersebut akan
mengalami sebuah gangguan. Penggunaan gadget
memiliki dampak positif dan negatif, hal ini tergan-
tung bagaimana peran orangtua untuk membantu
anak dalam membatasi diri dari penggunaan gadget.
Dampak positif dari penggunaan gadget yaitu untuk
memudahkan seorang anak dalam mengasah kreativi-
tas dan kecerdasan anak. Namun dampak negatifnya
dengan kemudahan dalam mengakses berbagai media
informasi dan teknologi dapat menyebabkan anak-
anak menjadi malas bergerak dan beraktivitas. Hal itu
tentu berdampak buruk terhadap kesehatan maupun
tumbuh kembang anak (Novitasari, 2016).

Telah ditemukan beberapa penelitian yang meng-
hubungkan penggunaan gadget dengan interaksi
sosial anak usia pra sekolah. Diantaranya peneli-
tian yang dilakukan Novitasari (2016), ditemukan
hubungan positif antara penggunaan gadget dengan
interaksi sosial anak usia pra sckolah dengan hasil
perhitungan uji linier sederhana statistik t diperoleh
signifikan sebesar 0,000 dan thitung sebesar 12,758,
artinya penggunaan gadget memberikan dampak ter-
hadap interaksi sosial anak usia pra sekolah.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan desain
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross section-
al. Penggunaan gadget dan interaksi sosial diukur
dengan menggunakan kuesioner dan dibagikan ke
Bapak/Ibu anak usia pra sekolah. Analisa univariat
menggunakan distrbusi frekuensi. Analisa bivariat
menggunakan uji korelasi Somersd. Penelitian ini
dilakukan di Taman Kanak-kanak PKK Maguwohar-
jo, yang beralamat di JI. Nanggulan Maguwoharjo
Sleman Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan se-
hari pada 22 April 2017. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh orang tua yang memiliki anak berse-
kolah di TK PKK Maguwoharjo, Sleman Yogyakarta
berjumlah 45 siswa yang berusia 3-6 tahun. Sampel
diambil dengan teknik total sampling, Sampel pada
penelitian ini adalah bapak/ibu dan anak siswa TK
PKK Maguwoharjo, Sleman Yogyakarta dengan krite-
ria inklusi: Bapak/ibu yang mengantar atau menjem-
put anak, Bapak/ibu mampu berkomunikasi dan bisa
membaca, Bersedia menjadi responden yang dibukti-
kan dengan menyetujui dan menandatangani lembar
persetujuan menjadi responden, Bapak/ibu dan anak
yang tinggal dalam 1 rumabh, satu orang anak diwakili
satu orang tua, Orang tua yang memiliki gadget (An-
droid). Sedangkan kriteria eksklusi yaitu anak yang



tidak mempunyai orang tua.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
(Orang Tua dan Anak) di Taman Kanak-Kanak PKK
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta
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banyak 23 responden (51,1%). Sebagian besar umur
anak adalah 6 tahun yaitu sebanyak 28 anak (62,2%).
Sebagian besar jenis kelamin anak adalah perempuan
yaitu sebanyak 27 anak (60,0%). Paling banyak peng-
gunaan gadget pada anak kategori sedang yaitu seban-
yak 20 anak (44,4%). Mayoritas interaksi sosial pada
anak kategori baik yaitu sebanyak 32 anak (71,1%).

Karakeeristik Responden f %

Umur Orang Tua Tabel 2. Hubungan Umur Anak, Pendidikan Orangtua,
Remaja Akhir 2 4,4 Pekerjaan Orangtua dengan Penggunaan Gadget pada
Dewasa Awal 22 48,9 Anak Usia Pra Sekolah di Taman Kanak-Kanak PKK
Dewasa Akhir 71 46,7 Maguwoharjo Sleman Yogyakarta
Total 45 100,0 Penggunaan Gadget =
Pendidikan Orang Tua Variabel Rendah Sedang Tinggi Total é
Dasar 7 15,6 f % f % f % E % °
Menengah 27 60,0 Umur Anak
Tinggi 11 244 3 0 00 1 100 O 0,0 1 100
— 5 1000 4 1 100 0 00 0 00 1 100 g

- 5 5 333 6 40,0 4 26,7 15 100 o
Pekerjaan Orang Tua 6 8 286 13 464 7 250 28 100
IRT 23 5Ll Total 14 31,1 20 444 11 244 45 100
Karyawan 10 22,2 Pendidikan Orangtua
PINS 3 6,7 Dasar 3 429 2 286 2 286 7 100
Wiraswasta 2 200 Menengah 8 29,6 15 556 4 148 27 100 £
Tocal 45 100,0 Tinggi 3 273 3 273 5 455 11 100 =
Umur Anak Total 14 31,1 20 444 11 244 45 100
3 tahun 1 2,2 Pekerjaan Orangtua
4 tahun 1 2,2 IRT 10 435 9 391 4 174 23 100
5 tahun 15 334 Karyawan 2 200 6 600 2 200 10 100 _
6 tahun 28 622 PNS 0 00 0 00 3 100 3 100 2
Total 45 100,0 Wi 5 20 5 556 2 222 9 100
Jenis Kelamin Anak wasta
Laki-laki 18 40.0 Total 1431120 444 110 45
Perempuan 27 60,0 Berdasarkan pada tabel 2 diketahui dari 28 respoden
Total 45 1000 dengan umur anak usia 6 tahun, paling banyak peng-
Penggunaan Gadget Anak gunaan gadget kategori sedang yaitu sebanyak 13
Rendah 14 31,1 anak (46,4%). Dari 27 responden dengan pendidikan
Sedang 20 444 responden tingkat menengah, sebagian besar peng-
Tinggi 11 244 gunaan gadget pada anak kategori sedang yaitu 15
Total 45 100,0 anak (55,6%). Dari 23 responden dengan pekerjaan
Interaksi Sosial responden kategori IRT, paling banyak penggunaan
Cukup 13 289 gadget pada anak kategori rendah sebanyak 10 anak
Baik 32 711 (43,5%). Hasil analisis bivariat antara umur anak,
Total 45 100.0 pendidikan orangtua, dan pekerjaan orangtua dengan

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa paling banyak
umur responden adalah dewasa awal (26-35 tahun)
yaitu sebanyak 22 responden (48,9%). Sebagian besar
pendidikan responden adalah menengah yaitu seban-
yak 27 responden (60,0%). Untuk pekerjaan respon-

den sebagian besar adalah ibu rumah tangga yaitu se-

penggunaan gadget didapatkan p-value 0,010; 0.024;
dan 0,003 artinya ada hubungan antara umur anak,
pendidikan orangtua, dan pekerjaan orangtua dengan
penggunaan gadget pada anak usia pra sekolah di TK
PKK Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.
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Tabel 3. Hubungan Umur Anak, Pendidikan Orangtua,
Pekerjaan Orangtua, Penggunaan Gadget dengan In-
teraksi Sosial pada Anak Usia Pra Sekolah di Taman
Kanak-Kanak PKK Maguwoharjo Sleman Yogyakarta

Interaksi Sosial

Variabel Cukup Baik Tortal P-value
f % f % F %

Umur Anak

3 0 0,0 1 100 1 100

4 0 0,0 1 100 1 100

5 4 267 11 733 15 100 0,028

6 9 32,1 19 679 28 100

Total 13 289 32 71,1 45 100

Pendidikan Orangtua

Dasar 1 143 6 857 7 100

Menengah 7 259 20 74,1 27 100 0,041

Tinggi 5 455 6 54,5 11 100

Total 13 289 32 71,1 45 100

Pekerjaan Orangtua

IRT 3 13,0 20 87,0 23 100

Karyawan 3 30,0 7 70,0 10 100

PNS 2 667 1 333 3 100 0,002

Wiraswasta 5 556 4 444 9 100

Total 13 289 32 71,1 45 100

Penggunaan Gadjet

Rendah 0 0,0 14 100 11 100

Sedang 9 45,0 11 55,0 20 100

Tinggi 4 364 7 636 14 100 0.007

Total 13 289 32 71,1 45 100

Berdasarkan pada tabel 3 diketahui dari 28 respoden
dengan umur anak usia 6 tahun, sebagian besar interak-
si sosial kategori baik yaitu sebanyak 19 anak (67,9%).
Dari 27 responden dengan pendidikan responden tingkat
menengah, mayoritas interaksi sosial pada anak kategori
baik yaitu 20 anak (74,1%). Dari 23 responden dengan
pekerjaan responden kategori IRT, mayoritas interaksi so-
sial pada anak kategori baik sebanyak 20 anak (87,0%).
Dari 20 anak dengan penggunaan gadger kategori sedang,
sebagian besar interaksi sosial kategori baik sebanyak 11
anak (55,5%). Hasil Analisis bivariat antara umur anak,
pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua, dan penggu-
naan gadget dengan interaksi sosial didapatkan p-value
0,028; 0,041; 0,002, dan 0,007 artinya ada hubungan sig-
nifikan antara umur anak, pendidikan orangtua, pekerjaan
orangtua, dan penggunaan gadget dengan interaksi sosial
dengan interaksi sosial pada anak usia pra sekolah di TK
PKK Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 diketahui mayoritas penggunaan
gadget pada anak usia 3-6 tahun kategori sedang se-
banyak 20 anak (44,4%). Dari data tersebut, dapat
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diketahui bahwa anak usia 3-6 tahun memiliki tingkat
penggunaan gadget kategori sedang. Hal ini menun-
jukkan bahwa anak pra sekolah memiliki rasa tertarik
atau ingin tahu terhadap aplikasi yang terdapat pada
gadget (Sari, 2014). Gadget adalah sebuah istilah
yang berasal dari bahasa Inggris, yang artinya perang-
kat elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus. Da-
lam bahasa Indonesia, gadget disebut “acang”. Salah
satu yang dapat membedakan gadget dengan perang-
kat elektronik lainnya yaitu unsur “kebaruan”. Yang
artinya gadget dari hari ke hari selalu muncul dengan
penyajian teknologi terbaru dan lebih praktis (Lioni,
Holilullah, dan Nurmalisa, 2013).

Widiawati, Sugiman, dan edy (2014) dan Lailiyah
(2016), menjelaskan bahwa penggunaan gadget yang
benar akan membantu dalam memudahkan seorang
anak dalam mengasah kreativitas dan kecerdasan anak.
Sedangkan penggunaan gadget yang salah membuah
anak mengalami penurunan konsentrasi saat belajar,
malas dalam membaca dan menulis, memberikan
efek candu, mempengaruhi kemampuan menganalisa
masalah, anak menjadi lebih agresif, dan menurun-
nya kemampuan bersosialisasi. Penggunaan gadget
pada penelitian ini merupakan informasi yang diber-
ikan orang tua tentang penggunaan gadget oleh anak
usia pra sekolah di TK PKK Maguwoharjo terdiri dari
durasi dan frekuensi. Kuesioner pada penelitian ini
disisi oleh orang tua dikarenakan anak belum mam-
pu membaca dengan baik dan memahami isi dari tu-
lisan. Dari informasi tersebut didapatkan hasil yang
menunjukkan sebagian besar penggunaan gadget
mempunyai ketegori sedang. Hal tersebut disebab-
kan 24 responden menjawab dalam seminggu anak
menggunakan gadget setiap hari dan 30 responden
menjawab dalam sehari anak menggunakan gadget
selama 1-2 jam/hari. Artinya anak selalu menggu-
nakan gadget setiap hari dengan durasi waktu selama
1-2 jam/hari yang membuat anak merasa tidak peduli
dengan lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa mayor-
itas tingkat intensitas bermain game online di 3 war-
net/Game centre kota Malang berada pada kategori
sedang (Haqq, 20106)

Berdasarkan tabel 2 diketahui mayoritas umur anak 6
tahun mempunyai tingkat penggunaan gadget kate-
gori sedang sebanyak 13 anak (46,4%). Hasil analisis
bivariat antara umur anak dengan penggunaan gad-
get didapatkan p-value 0,010 artinya ada hubungan
antara umur anak, dengan penggunaan gadget pada
anak usia pra sekolah di TK PKK Maguwoharjo Sle-



man Yogyakarta. Pada umumnya saat ini anak-anak
usia 5-12 tahun yang menjadi pengguna paling ban-
yak dalam memanfaatkan kemajuan media informasi
dan teknologi (Widiawati, Sugiman, dan edy, 2014).
Dari penjelasan tersebut peneliti berasumsi bahwa
penggunaan gadget pada anak umur 6 tahun mayori-
tas penggunaan gadget kategori sedang, namun anak
usia tersebut masih belum mengetahui dampak posi-
tif dan negatif dari penggunaan gadget, oleh karena
itu peran orang tua sangat diperlukan dalam mem-
batasi waktu pada penggunaan gadget.

Berdasarkan pada tabel 2 juga diketahui dari 11 re-
sponden dengan pendidikan responden kategori
tinggi, paling banyak penggunaan gadget pada anak
kategori tinggi sebanyak 5 anak (45,5%). Hasil anali-
sis bivariat antara pendidikan orangtua dengan peng-
gunaan gadget didapatkan p-value 0,024 artinya ada
hubungan antara pendidikan orangtua dengan peng-
gunaan gadget pada anak usia pra sekolah di TK PKK
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Peneliti berasumsi
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua
maka penggunaan gadget pada anak juga berada pada
kategori tinggi. Seseorang yang berpendidikan lebih
tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas
dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendi-
dikannya lebih rendah (Notoadmodjo, 2007). Dari
semakin tinggi pendidikan orang tua maka peningka-
tan pengetahuan tentang dampak penggunaan gadget
juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa persep-
si orang tua terhadap penggunaan gadget memiliki
dampak negatif bagi anak (Simamora, 2016).

Pada tabel 2 menunjukkan dari 23 responden dengan
pekerjaan IRT, tingkat penggunaan gadget kategori
rendah yaitu sebanyak 10 anak (43,5%). Hasil anal-
isis bivariat antara pekerjaan orangtua dengan peng-
gunaan gadget didapatkan p-value 0,003 artinya ada
hubungan antara pekerjaan orangtua dengan penggu-
naan gadget pada anak usia pra sekolah di TK PKK
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Pada usia balita
hingga pra sekolah, anak belum siap untuk ditinggal-
kan oleh orang tua dalam waktu yang lama. Pada usia
ini anak masih sangat membutuhkan kasih sayang
dan perhatian, serta kesiapan mental anak (Sari dan
Mitsalia, 2016). Hal ini dikarenakan pada usia bali-
ta anak masih sangat tergantung pada kedekatannya
bersama dengan orang tua, oleh karena itu orang tua
yang bekerja biasanya memberikan anak gadget un-
tuk bermain selama anak jauh dari pengawasan orang
tua, hal inilah yang mempengaruhi penggunaan gad-
get pada anak.
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa interaksi so-
sial anak sebagian besar kategori baik sebanyak 32
(71,1%). Hal ini menunjukkan sebagian besar inter-
aksi sosial pada anak baik, namun pada umumnya
anak masih perlu bimbingan orang tua dalam ber-
interaksi sosial yang baik dengan teman sebaya dan
lingkungan sekitar. Perkembangan sosial anak sangat
dipengaruhi oleh proses bimbingan orang tua kepa-
da anak dalam berbagai aspek kehidupan sosial, serta
mendorong dan memeberikan contoh kepada anak
tentang cara menerapkan norma-norma dalam ke-
hidupam sehari-hari (Susanto, 2012).

Interaksi sosial tidak akan terjadi jika manusia menga-
dakan hubungan yang langsung dengan sesuatu yang
sama sekali tidak berpengaruh terhadap sistem syaraf
sebagai akibat hubungan tersebut. Berlangsungnya
suatu proses interaksi terutama antara individu dan
kelompok didasari dari beberapa faktor, yaitu fak-
tor imitasi yang berperan dan mempengaruhi dalam
pergaulan. Faktor sugesti berupa proses penerimaan
sesuatu hal yang dilakukan seseorang tanpa adanya
kritik. Faktor identifikasi mendorong untuk berpros-
es dalam norma-norma, sikap, perilaku, nilai-nilai
yang dapat merubah anak. Serta faktor simpati, adan-
ya perasaan dalam diri seseorang yang merasa tertarik
kepada orang lain (Soekanto, 2012).

Pada penelitian ini interaksi sosial berupa kemam-
puan orang tua dalam menjawab kuesioner ten-
tang interaksi sosial anak dengan teman sebaya dan
lingkungan. Dari hal tersebut didapatkan hasil yang
menunjukkan mayoritas interaksi sosial mempunyai
ketegori baik, disebabkan 23 responden menjawab
selalu pada pernyataan yang ada pada kuesioner inter-
aksi sosial mengenai anak memberikan senyum jika
bertemu dengan teman atau orang lain, 27 respon-
den menjawab selalu dalam pernyataan bahwa anak
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah sep-
erti menggambar bersama dalam kelompok, serta 30
responden menjawab selalu pada pernyataan tentang
anak mengucapkan terima kasih ketika mendapatkan
hadiah.

Berdasarkan tabel 3 diketahui sebagian besar umur
anak 6 tahun interaksi sosial kategori baik seban-
yak 19 anak (67,9%). Hasil Analisis bivariat antara
umur anak dengan interaksi sosial didapatkan p-value
0,028 artinya ada hubungan signifikan antara umur
anak dengan interaksi sosial pada anak usia pra se-
kolah di TK PKK Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.
Usia anak menentukan tingkat perkembangannya,
semakin tinggi usia mereka maka anak lebih cepat
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mengalami perkembangan karena perkembangan
anak seharusnya berjalan seiring bertambahnya usia
(Notoadmodjo, 2012)). Pada penelitian ini usia 6
tahun adalah usia paling tinggi dari data responden.
Dari hasil penelitian diketahui pada anak usia 6 ta-
hun perkembangan interaksi sosial lebih baik diband-
ing pada anak usia di bawah 6 tahun.

Berdasarkan tabel 3 juga menunjukkan dari 27 re-
sponden yang memiliki pendidikan tingkat menen-
gah, tingkat interaksi sosial pada anak kategori baik
yaitu sebanyak 20 anak (74,1%). Hasil Analisis bi-
variat antara pendidikan orangtua dengan interaksi
sosial didapatkan p-value 0,041 artinya ada hubun-
gan signifikan antara pendidikan orangtua dengan
interaksi sosial pada anak usia pra sekolah di TK PKK
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.Peneliti berasumsi
bahwa dengan tingkat pendidikan responden kate-
gori tinggi, maka interaksi sosial pada anak semakin
baik dan begitupun sebaliknya. Tingkat pendidikan
orang tua berpengaruh besar terhadap perkembangan
anak baik secara fisik maupun mental terutama pada
kepribadian dan kemajuan pendidikan (Hidayat,
2007). Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian ses-
eorang diperoleh dari interaksi sosial ketika individu
belajar dari lingkungan sosial sedikit demi sedikit (Fi-
briyani, 2014).

Pada tabel 3 menunjukkan dari 23 responden den-
gan pekerjaan IRT, tingkat interaksi sosial pada anak
kategori baik yaitu sebanyak 20 anak (87,0%). Hasil
Analisis bivariat antara pekerjaan orangtua dengan
interaksi sosial didapatkan p-value 0,002 artinya ada
hubungan signifikan antara pekerjaan orangtua den-
gan interaksi sosial pada anak usia pra sekolah di TK
PKK Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Peneliti ber-
pendapat bahwa responden yang memiliki pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga, maka interaksi sosial anak
lebih baik. Pada usia balita hingga pra sekolah, anak
belum siap untuk ditinggalkan oleh orang tua dalam
waktu yang lama. Pada usia ini anak masih sangat
membutuhkan kasih sayang dan perhatian, serta kes-
iapan mental anak (Sari dan Mitsalia, 2016). Hal ini
dikarenakan pada usia balita anak masih sangat ter-
gantung pada kedekatannya bersama dengan orang
tua, oleh sebab itu orang tua yang memiliki pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga maka perkembangan inter-
aksi sosial pada anak lebih baik dikarenakan anak ser-
ing bersama dengan orang tua ketika di rumah.

Dari tabel 3 juga diketahui ada hubungan antara
penggunaan gadgget dengan interaksi sosial anak
usia pra sekolah dengan p-value sebesar 0,007. Hasil
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penelitian menunjukkan dari 14 responden penggu-
naan gadget kategori rendah, interaksi sosial kategori
baik sebanyak 14 anak (100%). Sedangkan dari 20
responden penggunaan gadget kategori sedang, inter-
aksi sosial kategori baik sebanyak 11 anak (55,5%).
Dan dari 11 responden penggunaan gadget kategori
tinggi, interaksi sosial kategori baik sebanyak 7 anak
(63,6%). Peneliti berpendapat bahwa penggunaan
gadget yang tinggi belum tentu menyebabkan inter-
aksi sosial anak kurang.

Kurangnya pemahaman orang tua tentang penggu-
naan gadget pada anak dapat mempengaruhi interak-
si sosial anak dengan teman sebaya dan lingkungan.
Tingkat penggunaan gadget, durasi, dan frekuensi
mempengaruhi nilai moral anak apabila penggunaan-
nya tidak sesuai. Dan peningkatan interaksi sosial
yang normal dan seimbang jika anak dapat berinter-
aksi sosial dengan baik antara anak dengan keluarga,
teman sebaya, dan lingkungan. Novitasari dan Khoti-
mah (2016), menjelaskan penggunaan gadget yang
terlalu sering dapat membuat anak menjadi tidak
sadar akan lingkungan sekitar dan menjadi lupa wak-
tu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan gadget
berdampak pada interaksi sosial anak usia 5-6 tahun.
Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan di-
namika sosial budaya adalah penemuan-penemuan
baru (ide baru, teknologi baru, atau alat baru) yang
terjadi dalam masyarakat. Semakin berkembangn-
ya teknologi semakin banyak alat, mesin dan benda
canggih bermunculan yang gunanya untuk memban-
tu kita dalam melakukan segala kegiatan. Namun,
kemajuan teknologi tidak semuanya berdampak posi-
tif bagi manusia karena cenderung lebih suka ber-
hubungan melalui internet daripada bertemu secara
langsung (face to face). Ratnadewi (2010) menjelas-
kan, kemampuan interaksi sosial yang kurang dapat
juga terjadi karena kurangnya motivasi dan stimulasi
selama anak berada dirumah. Stimulasi diberikan oleh
keluarga atau orang tua sebagai ruang lingkup yang
dominan dalam kehidupan anak memiliki dampak
yang besar terhadap kemampuan interaksi sosial.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
signifikan antara umur anak, pendidikan orangtua,
dan pekerjaan orangtua dengan penggunaan gadget
pada anak usia pra sekolah di TK PKK Maguwoharjo
Sleman Yogyakarta. Sedangkan umur anak, pendi-
dikan orangtua, pekerjaan orangtua, dan penggunaan
gadget juga mempunyai hubungan signifikan dengan



interaksi sosial dengan interaksi sosial pada anak usia
pra sekolah di TK PKK Maguwoharjo Sleman Yog-
yakarta

SARAN

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi
bahwa orang tua berperan penting dalam penggunaan
gadget dan kemampuan interaksi sosial pada anak usia
pra sekolah. Pada usia pra sekolah merupakan tahap
penting bagi anak untuk belajar dan mengembang-
kan kemampuan interaksi sosial. Diharapkan dengan
peran orang tua akan mengurangi penggunaan gadget
pada anak sehingga dapat lebih berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. bagi peneliti selanjutnya dapat
meneliti tentang dampak positif dan negatif gadget
pada anak.
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